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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media sosial adalash platform digital yang berperzn penting dalam
membangun, mempertahankan, dan memps Tk lktllllbl.lngl.u antar individu secarn

media sosial vang memungkinkan perusahaan berbagi pambar dan video seria
berbagi momen aktivitas melalui konten visual yang dapat dibagikan ke berbagai
jejaring sosial lain. Instagram juga memungkinkan pengguna berinteraksi satu sama



lain melahul fitur seperti menyukal, berkomentar, dan mengirim pesan langsung.
Keterlibatan berbagai fitur dalam satu aplikasi adalah alasan utama yang menarik
minat pengguna untuk menggunakan Instagram. Penambahan fitur terus-menerus
membuat pengguna aplikasi lebih tergantung padanyn. Instagram dianggap sebagai
platform hiburan yang fokus pada berbagi konten visual, tetapi banyak perusshaan

Juga menggunakannyn untuk melakukan promosi dan menghasilkan uang.

Instagram memiliki kemampusn untuk mempengaruhi perilaku dan minat
sescorang, yang membuatnys menjadi media sosial paling penting untuk strategi
pemasaran. Hal ini dikarenakan Instagram bisa memberikan rekomendasi postingan
berdasarkan umur dan jenis kelamin pengguna, postingan yang di like, save dan
comment oleh pengguna (Jonni & Hariyanti, 2021). Selain iy, pengguns memiliki
Kendafi st i informasi yangdiposting da sbrspa besar prhotion yang dat
dihasilkannya, fermasuk minat pembelian. Dengan jumish pengguna yang terus
meningknt setinp tahunnya, Instagram jugs menawarkon bemgam fitur yang
mendukung interaksi antar pengguna yang lebih baik, sehinggn  semakin
memperkuat posisinya sehagai salah satu media sosial terpenting dalam pemasaran
(Thwan dalam Jonni &mjﬂm L

Instagram meniliki berbagai fitur menarik yang dapat dimanfaatkan oleh
para pelaku bisnis untuk mempromosikan produk mereka. fitur-fitur seperti fito.
video. dan story dapat digunakan untuk mempromosikan produknya (Dewi et al..
2024). Promiosi dapat mempengarubi keputusan pembelian konsumen. Hal tersebut

dikarenakan menmngkatnya jumlab konsumen karena promosi vang dilakukan toko

(%]



di Instagrom mampu menark perhatian konsumen terhadap produk yang
ditawarkan. Setelah melihat konten Instagram sebagai bentuk promosi, timbul rasa
minat beli vang menyebabkan terjadinya keputusan pembelian (Sariyanti et al.,
2002,

Minat beli merupakan bagian dari perilaku konsumen. Perilaku konsumen
dapat dideskripsikan sebagai gambaran bagasmana individu mengambil keputusan
untuk memanfaatkan-sumber da}.jn._;mﬁ: ppgffuagdia untuk membeli barang-
barang yang berhubungun dengan konsumsi (Ardani, 2022), Perilaku pembelian
adalah aspek yang menarik dalam periloku konsumeén vang memainkan peran
penting dalom bisnis, Dalem diskusi tentang perilaku pembelian, berarti
membicarakan tentang memahami apa yang harus dibeli, dimana membeli, kapan
membeli, berapa banyak yang harus dibeli, dan seberapa sering membeli. Dengan
memabami  #pa  yang skan dibeli oleh konsumen, manajemen dapat
‘mengembangkan strategi yang efektifuntuk produk yang akan mereka produksi dan
jual (Putri et al, 2022} Perilaku pembelian m:l:_ﬁ]i'} m nadi bisnis yang
menentukon apa. dimana, kapan, berapa banyak, dan seberapa sering produk akan
dibeli. Mengetahui apa yang akan dibeli konsumen akan membanty manajemen
dalam membentuk strategi produk dan sistem distribusi yang efektif

Menurut Siringoringo, Prasetyo & Bodroastuti dalam Putri et al.. (2012)
perilaku pembelian adalah bidang yang mempelajari bagaimana orang. kelompok,
dan organisasi memilih. membeli. dan menggunakan barang, jasa. ide. atau
pengalaman unfuk memenuhi kebutuhan dan keingman mereka. Sast membuat

keputusan, pelanggan mempertimbangkan banyak hal. seperti kualitas, harga.



merck. dan fitur produk. Untuk membuat strategl pemasaran vang efektif dan
meningkatkan kesadaran pelanggan, manajemen harus memahami  perilaku
pembelian. Perilaku ini juga mempengaruhi keputusan pembelian dalom jangka
panjing. seperti keputusan untuk mencoba produk kin atau membeli produk yang
sama lagi. Oleh karena itu, memahami perilaku pembelian sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran merek dan meningkatkan penjualan produk.

Menurut Nugrohe dalam Saryanti et al., (2022) minat beli adalah proses
pengintegrasian dimana penpetahunn digabungkan untuk menilai dua stau lebih
perilaku potensial dan memilih salah satu. Minat beli berasal dari sikap pembeli
terhadap suntu produk, yang berasal dari kmwudﬁdm kualitas
produk. Semukin rendah keyakinan pembeli terhadap suatu produk. maka minat
pembeli aksn menurun. Adanya minat beli dapat menjadikan konsumen
mempunyai proses keputusan pembelian, dimana konsumen memilih untuk
mﬂuk:ﬂmm atau tidak. Oleh karena iu, perusabaan hargs meu_l]ptémtﬂ»:m
unsur-unsur dakam The 7C Framewark Customer Interface dakimpenasaran media
sosial dengan sebaik-hatknya, sehingga pemasaran melalui media sosial dapat
mempengarubi minat korsumen dan keputusan pembel
perusahann mampu bersaing dengan peloku bisnis lamnya (Othysalonika et al..
2022). Berkaitan dengn hal tersebut, penting bagi perusshaan untuk terus
memantau dan mengoptimalkan strategi pemasarannya di media sosial agar dapat

serts  membuat

lebih mempengaruhi minat konsumen dan mempengaruhi keputuesan pembelian,
sehingga mampu bershan dalam persaingan bisnis yang semakin ketat.

Semakin banyaknys jumlah toko handphone dan aksesoris yvang muncul di



Yogyukarta membuat persaingan semakin ketat. Para pelku bisnis  harus
memikirkan strategi pemasaran yang efektif untuk menjangkau pelanggan dengan
mengpunakan media sosial, saloh satunya adalah  Instagram. GRASINDO
merupakan salah satu perusahaan di Yogvakarta yang menjual handphone dan
aksesons dan menggunakan Instagram sebagai alat promosi. Mereka menggunakan
platform ini untuk menampilkan barang sang mereka jual dan memberikan
informasi tentang promosi ataun dmnmhhnmn foto atan video. Melihat
banyaknya konten yanp diposting oleh GRASINDO di Instagram. membuat peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai pengoruh konten Instagram ferhadap minat beli
konsumen GRASINDO.

an wawancara swal vang dilakukan thitgnu Iﬂﬁs--ﬂm‘niawan,
selaku kepala divisi digital marketing di GRASINDO, dapst diketahui bihwa
penggunaan Instogram di GRASINDO saat ini hanya untuk memposting tentang
pmduhttuﬁm ataupun produk yang sedang ada. promo di GRASINDO.
Menurutnyd, Instagram di GRASINDO tidak terlaly banyak mempengaruhi
pen"'pn..hn di GRASINDO. Setefah melakukan wawancara singkat tersebut peneliti
berminal untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang pengaruh konten
Instagm:mm-ﬁ:hpmn Gﬂﬂﬂmm

Sebelumnya, penelitian tentang pengarub Instagram terhadap minat beli
konsumen sudoh pernah dilakukan. Penelitan tersebut dilakukan oleh Jonni &
Harivanti {2021) dengan judul Pengaruh Konten Instagram terhadap Minat Beli
Konsumen Space Coffe Roostery Yogyakarta. Peneltian mi bertmjuan untuk

mengetahul bagaimana konten Instapram mempengaruhi minat beli konsumen di



Space Coffe Roastery Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah
survel, Sampel sebanyak 100 responden. Data dikumpulkan menggunakan angket
dengan skala likert. Diata dianalisis menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa T1% responden memperlihatkan konten Instagram yang
sangat menarik, sedangkan T6% memperlihatkan minat beli yang sangat tinggi
Hasil uji menunjukkan bahwa tingkal sigmfikansi 0,000 < 0.05. sehingga dapat
disimpulkan bahwa kenten Instﬂg;m.wli@iﬁkm terhadap minat beli.
Hal ini menunjukkan hﬂhwnm mianarik konten Instagram. maka semakin
meningkat minal beli konsumen di Space Coffe Roastery Yogyakarta. Perbedaan
penelitian i1 dengon penelitian  sebelumnya l&lﬂqﬁ adalah padn objek

Penelition lain tentong pengarub Instugram terhadap minat beli konsumen
jugn pernah dilakukan oleh Mardhatilla (2019) dengan judul Pengaruh Konten
Instagram {@senems.coffce terhadap Minat Beli Followers-nyn di Kafe Senemu
21, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seherapa besar pengaruh konten
Instagram (@senemu.coffee terhadap minat hﬂli_fm di'-;hﬁ Senem
i m m survei w&ngan metode simple
rundom - sampling vang digunakan untuk mmpumhhﬂ sampel dari populasi
3,789 orang. Hasil pcneltmmmpk.hm balwa konten foto, video. dan caption
berpengaruh signifikan terl:m:’sﬂp minat beli, serta pengaruh konten Instagram

Dakim

signifikan terhadap minat eksploratif, transaksional, referensial, dan preferensial.
Kesimpulan penelitian mi adalah bahwa konten Instagram berpengaruh signifikan

dan positif terhadap minat beli fitlowers di kafe Senemu.



Berdasarkan pemaparan diatas dan mengingat pentingnya penelitian tentang
konten Instagram dalam meningkatkan minat beli konsumen maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelition dengan judul Pengarah Konten Instagram terhadap
Minat Bell Konsumen GRASINDO.

untuk memenuhi syarat memperoleh gelar Sarjana Strata S1 pada
jurusan Kewirausahaan Universitas AMIKOM Yogyakarta.



B. Bagi Perusahaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetshul pengaruh konten Instagram
perusahaan terhadap minat beli konsumen sehingga perusshaan dupat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan untuk menyusun
strategi pemasaran di Instagram kedepannya.

C. Untuk Pembaca

Bab ini berisi gamharan umum dan profil perusahaan serta hasil analisis
dan pembahasannya.
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